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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Matematika 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang logika, 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubugan 

satu dengan lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu 

aljabar, analisis dan geometri. Tetapi ada juga pendapat lain yang 

mengatakan bahwa matematika terbagi atas empat bagian besar yaitu 

aritmatika, aljabar, geometris dan analisis aritmetika yang meliputi teori 

bilangan dan statistika.
1
 

Apabila dilihat dari asal katanya, matematika diambil dari bahasa 

Yunani yang artinya memahami. Dengan kata lain matematika 

berhubungan dengan akal pikiran atau nalar. Secara empiris matematika 

terbentuk dari proses pengalaman manusia yang diolah secara analisis 

dengan penalaran sampai terbentuk menjadi konsep-konsep yang mudah 

dipahami oleh orang lain dan dioperasikan secara tepat.
2
 

Robyn Z. mengatakan Mathematic is a way of thinking. It is 

essentially about representing realationship in the word an 

                                                           
1
 Rora Rizky Wandini, Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru 

SD/MI, (Medan: CV Widya Puspita, 2019), hal. 1. 
2
 Ibid., 
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manipulating them.
3
 Hal ini menjelaskan bahwa matematika adalah 

cara berpikir yang intinya sampai pada tingkat memanipulasi. 

Sedangkan dengan Alan R. Hoffer berpendapat: 

“Mathematics is more than just numbers. Some mathematics 

problems do not use numbers at all. They use pictures, 

drawings, maps, or even cartoons. What do they have in 

common then? Every mathematics problem ask you to usa a 

logical approach to find a solution.”
4
 

 

Pengertian yang disampaikan oleh Alan R. Hoffer sedikit lebih luas 

dari yang disampaikan oleh Robin Z. Pemikiran yang disampaikan Alan, 

diperoleh pengertian bahwa matematika tidak hanya sebatas angka karena 

ada juga permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk gambar, 

peta atau bahkan kartun tetapi yang perlu diketahui setiap permasalahan 

matematika yang disajikan membutuhkan pendekatan logis untuk mencari 

pemecahan masalah atau solusi. 

Sesuai yang yang dikemukakan para ahli peneliti menyimpulkan 

bahwa matematika dalam ruang lingkup yang sempit adalah angka atau 

pola yang terkonsep abstraknya sedang dalam ruang lingkup yang luas 

matematika bukan sekedar angka tetapi cara berfikir 

. 

2. Penalaran Kuantitatif 

Penalaran pada dasarnya adalah sebuah proses berpikir dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Kemampuan 

                                                           
3
 Pembelajaran Matematika SMP/MTs di LPTK (Resource Books for TTI 

Lecturers : Teaching Mathematics in The junior Secondary School for TTIs), (United 
States Agency for International Development (USAID) : RTI International, 2014) hal.3 

4
 Ibid., 
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penalaran melibatkan beberapa pemahaman tentang “aturan logis”, yaitu 

mengetahui apa dan kapan beberapa pernyataan itu sama atau berbeda, 

mengetahui arti dari kesetaraan dan cara mngekspresikannya, misalnya 

jumlah kalimat dan perhitungan angka ekuivalen.
5
 

Penalaran dapat menghasilkan sebuah pengetahuan yang dikaitkan 

dengan kegiatan berpikir atau bahkan dengan perasaan.
6
 Tetapi bukan 

berarti  semua proses berpikir adalah penalaran. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh R. G Soekadijo
7
 sebagai berikut: 

“Dalam penalaran proporsi-proporsi atau pernyataan yang menjadi 

dasar penyimpulan disebut antesedens atau premis, sedangkan 

kesimpulannya bersifat konklusi (konsekuens). Proses penalaran 

merupakan kegiatan atau proses yang mempesatukan antesedens 

dan konsekuens dimana tahapan berpikirnya dimulai dari 

pengamatan indera atau observasi empiris. Proses tersebut dalam 

akal akan menghasilkan sejumlah perngertian  dan proporsi 

sekaligus. Berdasarkan pengamatan indera yang sejenis, akal akan 

menyusun proporsi yang sejenis pula. Proses inilah yang 

dinamakan penalaran dari mengetahui atau menganggap benar 

suatu proporsi kemudian digunakan untuk menyimpulkan proporsi 

baru yang belum diketahui sebelumnya.” 

 

Dalam hal ini dijelaskan bahwa berpikir merupakan bagian dari 

proses penalaran. Sedangkan penalaran kuantitatif adalah kemampuan 

dalam pembelajaran matematika dalam menganalisis informasi kuantitatif 

untuk menentukan keterampilan dan prosedur yang dapat diterapkan pada 

masalah tertentu guna memperoleh solusi. Penalaran kuantitatif baik 

                                                           
5
 Departement for Education and Skills of England. Sue Fox dan Liz 

Surtees  Mathematics Across the Curriculum : Problem-Solving, Reasoning and 
Numeracy in Primary Schools, (Chippenham : Continuum, 2010), hal. 35-36 

6
 Muhammad Rakhmat, Pengantar Logika Dasar, (Bandung: Tim Kreatif 

Penerbit, 2013), hal. 54. 
7
 Soekadijo, Logika Dasar Internasional, Simbolik, dan Induktif, (Jakarta: 

PT. Gramedia, 1985), hal. 3. 
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secara umum maupun tujuan penilaian difokuskan pada pemecahan 

masalah.
8
 

Adapun pengertian penalaran kuantitatif menurut NCTM adalah 

kemampuan seseorang yang dapat dikembangkan pada pembelajaran 

matematika untuk menganalisis informasi kuantitatif dan dapat 

menentukan keterampilan serta prosedur yang dapat diterapkan untuk 

memecahkan masalah sampai pada suatu solusi.
9
 

Carol Anne Dwyer mendefinisikan penalaran kuantitatif sebagai 

berikut:
10

 

“Quantitative reasoning broadly as the ability to analyze 

quantitative information. It is, therefore, not restricted to skills 

acquired in mathematics courses, but includes close up reasoning 

abilities developed over time through practice in almost all high 

school or college courses, as well as in everyday activities such as 

budgeting and shopping.” 

 

Secara luas penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk menganalisis informasi kuantitatif. Oleh karena itu, tidak terbatas 

pada keterampilan yang diperoleh dalam matematika saja tetapi juga 

mencakup penalaran yang berkembang dari waktu ke waktu melalui 

praktik dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun untuk menganalisis kemampuan kuantitatif berikut Fetty 

dalam penelitian merusmuskan indikator sebagai berikut:
11

: 

                                                           
8
 Sroyer, “Penalaran Kuantitatif …”,hal. 40. 

9
 National Council of Teachers of Mathematics. Principles and standards 

for school mathematics. Reston, VA: Author. 2000. 
10

 Dwyer, What is the Quantitative …, hal. 13. 
11

 Fetty, “Pembelajaran dengan Quantitative Reasoning Pemecahan 
Masalah pada Mata Kuliah Teori Bilangan”, dalam jurnal Indonesia Mathemathics 
Education 2, no. 2 (2019): 55 
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a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan atau tertulis 

sebagai alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 

b. Menemukan pola atau sifat untuk membuat generalisasi sebagai 

manipulasi matematika 

c. Memeriksa kesahihan/kebenaran argumen 

d. Menarik kesimpulan pernyataan. 

Adapun dalam penelitian ini indikator penalaran kuantitatif 

yang  dipakai adalah pengembangan dari Syarifudin
12

: 

Tabel 2.1 

Indikator Penalaran Kuantitatif 

Tahapan Penalaran 

Kuantitatif 
Indikator Penalaran Kuantitatif 

1. Membaca dan memahami 

informasi yang diberikan 

dalam bentuk deskriptif 

atau gambar. 

1.1 Menentukan dan menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

2. Menginterpretasikan 

informasi kuantitatif. 

2.1 Menginterpretasikan informasi 

yang diberikan dalam dalam bentuk 

deskriptif atau gambar 

3. Menyelesaikan masalah 

menggunakan metode 

aritmatika, aljabar, atau 

statistik 

3.1 Memecahkan masalah 

menggunakan metode yang dipilih  

4. Memperkirakan jawaban 

dan memeriksa 

kewajaran. 

4.1 Merefleksikan dan memeriksa 

langkah-langkah yang telah diambil 

dan membuat perbaikan pada 

kesalahan yang dilakukan. 

5. Mengkomunikasikan 

informasi kuantitatif. 

5.1 Menjelaskan hubungan yang 

terbentuk antara informasi 

kuantitatif  dalam pemecahan 

masalah. 

                                                           
12

 Syarifuddin, “Quantitative Reasoning Process in Mathematics Problem 
Solving: A Case on Covariation Problems Riviewed from APOS Theory” dalam 
University Journal of Educational Reseach 7, no. 10 (2019): 21 
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6. Menyadari keterbatasan 

metode matematika 

6.1 Menyebutkan keterbatasan metode 

yang digunakan dalam proses 

pemecahan masalah secara tertulis 

maupun lisan.  

 

3. Pemecahan Masalah Matematika 

Penalaran dan pemecahan masalah adalah dua hal yang memiliki 

keterkaitan dan merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa, 

karena dalam proses pemecahan masalah diperlukan setidaknya tiga 

komponen kognitif penting yaitu pemahaman, penalaran dan 

metakognitif.
13

 

Adapun masalah itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu perbedaan 

antara yang terjadi (aktual) dengan apa yang diharapkan oleh individu atau 

hal lainnya.
14

 Pemecahan masalah matematika adalah metode atau strategi 

untuk mempelajari suatu masalah sehingga mendapatkan solusi yang tepat 

untuk menyelesaikan.
15

 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa. Hal ini tercemin dalam konsep kurikulum berbasis 

kompetensi. Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah dipertegas 

secara eksplisit dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar 

yang harus dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang 

                                                           
13

 E Elvis Napitutulu, “Peran Penalaran dalam Pemecahan Masalah 
Matematik”, diakses dari http://eprint.uny.ac.id/id/eprint/6923, pada 19 Desember 
2019, Puku 02.15 WIB  

14
 Andy Iskandar, Practical Problem Solving Step By Step Method For 

Solving Problems, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), hal. 15 
15

 Susanto, Pemecahan Masalah …, hal. 4 

http://eprint.uny.ac.id/id/eprint/6923
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sesuai.
16

Adapun tujuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika, antara lain:
17

  

a. Membangun pengetahuan baru. 

b. Memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam 

konteks-konteks yang lain. 

c. Menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang sesuai untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang ada. 

d. Memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. 

National Council of Teacher of Mathematics  (NCTM)  

menyatakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

lain:
18

 

a. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

b. Siswa dapat merumuskan masalah matematik atau menyusun model 

matematika. 

c. Siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai 

masalah (sejenis atau masalah baru) dalam atau diluar matematika. 

d. Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai permasalahan awal. 

e. Siswa dapat menggunakan matematika secara bermakna. 

                                                           
16

 Nu, Problem Posing …,hal. 27 
17

 Husna dkk, “Peningkatan kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Phair Share (TPS)”, dalam jurnal Peluang.1, no.2 
(2013): 82. 

18
 National Council of Teacher of Mathematics, Principles and Standars 

for School Mathematic, (Reston: NCTM, 2000). 
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Sedangkan dalam penelitiannya Daminaus D. Samo indikator 

penelitian pemecahan masalahnya sebagai berikut:
19

 

a. Memahami masalah. 

b. Memilih rencana strategi pemecahan masalah yang tepat. 

c. Menyelesaikan masalah. 

d. Verifikasi dan interpretasi hasil.  

Adapun dalam penelitian ini indikator pemecaham masalah yang 

dipakai adalah mengacu pada Thorndike
20

 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Indikator pemecahan masalah 

Indikator 

1. Memahami dan mendefinisikan masalah 

2. Memecahkan masalah 

3. Memahami hasil 

 

 

4. Penalaran Kuantitatif dalam Pemecahan Masalah  

Untuk memperjelas indikator maka perlu adanya deskripsi 

indikator yang disesuaikan dengan materi yang dijadikan penelitian. Hal 

ini bertujuan guna untuk menghindari adanya kesalahpahaman yang tidak 

diinginkan.  

 

 

 

                                                           
19

 Daminaus D. Samo, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Tahun Pertama pada Masalah Geometri Konteks Budaya” dalam jurnal Riset 
Pendidikan Matematika 4, no.2 (2017): 143.  

20
 Dwyer, What is the Quantitative  …, hal. 13-15. 
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Tabel 2.3 

Indikator Penalaran Kuantitatif dalam Pemecahan Masalah 

 

Tahapan 

Pemecahan  

Masalah 

Penalaran kuantitatif Indikator 

1. Memahami 

dan mendefi-

nisikan 

masalah. 

1.1 Membaca dan 

memahami 

informasi yang 

diberikan dalam 

bentuk deskriptif 

atau gambar. 

1.1.1 Menentukan informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

1.2  Menginter-

pretasikan 

informasi 

kuantitatif. 

1.2.1 Menginterpretasikan 

informasi yang 

diberikan dalam bentuk 

deskriptif atau gambar . 

2. Memecahkan 

Masalah 

2.1  Menyelesaikan 

masalah 

menggunakan 

metode 

aritmatika, 

aljabar, atau 

statistik 

2.1.1Memecahkan masalah 

menggunakan metode 

yang dipilih. 

2.2 Memperkirakan 

jawaban dan 

memeriksa 

kewajaran. 

2.2.1 Merefleksikan dan 

memeriksa langkah-

langkah yang telah 

diambil dan membuat 

perbaikan pada 

kesalahan yang 

dilakukan. 

3. Memahami 

Hasil 

3.1 Mengkomuni-

kasikan informasi 

kuantitatif. 

3.1.1 Menjelaskan hubungan 

yang terbentuk antara 

informasi kuantitatif  

dalam pemecahan 

masalah. 

3.2 Menyadari 

keterbatasan 

metode 

matematika 

3.2.1 Menyebutkan 

keterbatasan metode 

yang digunakan dalam 

proses pemecahan 

masalah secara tertulis 

maupun lisan. 



22 
 

 
 

5. Gender 

Pengertian gender merujuk pada perbedaan-perbedaan dan relasi-

relasi sosial antara anak perempuan dan anak laki-laki, jadi gender adalah 

alat yang dijadikan sebagai penggolong di masyarakat.
21

 Gender memiliki 

pengaruh dan perlu diperhatikan dalam hal pembelajaran matematika 

karena perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan 

mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar. Sehingga siswa laki-

laki dan siswa perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam belajar 

khususnya matematika.
22

 

Menurut pendapat Susento perbedaan gender bukan hanya berakibat 

pada perbedaan kemampuan matematika, tetapi terletak pada cara 

memperoleh pengentahuan matematika.
23

 Pernyataan ini diperkuat oleh 

Keitel dalam pendapatnya:
24

 

“Gender, social, and cultural dimensions are very powerfully 

interacting in conceptualization of mathematics education,...”. 

Dari pendapatnya tersebut Keitel menyatakan bahwa gender, sosial dan 

budaya berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran matematika. Perbedaan 

gender dalam pendidikan di sekolah terjadi dalam hal perolehan prestasi 

belajar. Hakikatnya laki-laki dan perempuan memiliki akses yang sama 

                                                           
21

 Nelien Haspels dan Busakorn Suriyasarn, Menigkatkan Kesehatan 
Gender dalam Aksi Penanggulangan Pekerja Anak Serta Perdagangan Perempuan 
dan Anak, (Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2005), hal.4. 

22
 Feriyanto, “The Ability of Student’s Mathematical Proof in Determining 

the Validity of Argument Reviewed from Gender Differences” dalam Journal of 
Physics Conference Series (2018),  hal.2. 

23
 Susento, Mekanisme Interaksi Antara Pengalaman Kultural-

Matematis, Proses Kognitif, dan Topangan dalam Reivensi Terbimbing, (Surabaya: 
Jurnal Disertasi Unesa). 

24
 Keitel, Social Justice and Mathematics Education Gender, Class, 

Ethnicity, and The Politics of Schooling, (Berlin: Freie Universitat Berlin, 2001). 
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dalam membaca buku, selain itu sikap guru juga ikut mempengaruhi, jadi 

guru juga akan menjadi agen dalam perubahan dalam menentukan 

kesetaraan gender dalam pendidikan melalui proses pembelajaran yang 

peka terhadap gender.
25

 

6. Hubungan Gender dengan Penalaran Kuantitatif dalam 

Pemecahan Masalah 

Perbedaan gender memiliki hubungan dan mempengaruhi tehadap 

kemampuan penalaran kuantitatif, hal ini sesuai dengan yang dikatakan 

oleh Satfford yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara gender dan kemampuan penalaran kuantitatif.
26

 

Oleh karena itu, gender menjadi salah satu faktor yang juga harus 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika. Pengaruh gender terhadap 

kemampuan kognitif telah lama menjadi bahan pembicaraan intensif dan 

kekhawatiran di antara para peneliti, hal ini terjadi karena implikasi gender 

terhadap perkerjaan yang berkaitan erat dengan matematika dan terhadap 

relevansi profil pribadi dasar seseorang.
27

 

Perbedaan kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa laki-laki 

dan siswa perempuan memungkinkan terjadinya perbedaan penalaran 

antara laki-laki dan perempuan dalam pemecahan masalah. Karena adanya 

                                                           
25

 Zubaidah Amir MZ,  “Perspektif Gender Dalam Pembelajaran 
Matematika”, dalam jurnal Marwah XII,no. 1 ( 2013): 20 

26
 R.E. Stafford, Hereditary and Environmental Components of 

Quantitative Reasoning. New York: ERIC. 1971. 
27

 Joni M Lakin, “Sex Differences In Reasoning Abilities: Surprising 
Evidence That Male-Female Ratios In The Tails Of The Quantitative Reasoning 
Distribution Have Increased” dalam jurnal Intelligence 2, no.2 (2014): 3 
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perbedaan gender dapat menyebabkan terjadinya penalaran untuk 

mengkontruksi pengetahuan siswa dalam memahami, menalar dan 

menganalisis dalam pemecahan masalah matematika.
28

 Sedangkat 

pendapat Krutetsi menyebutkan kemampuan penalaran laki-laki lebih kuat 

dibandingkan perempuan dikarenakan kemampuan mekanika laki-laki 

yang lebih kuat.
29

 

 

7. Tinjauan Materi Aljabar 

a. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Materi aljabar adalah materi yang diperoleh siswa pada jenjang 

SMP/MTS sederajat kelas VII. Materi aljabar memiliki 

Komepetensiasar (KD) dan indikator sebagaimana berikut. 

Tabel 2.4 

Kompetensi Dasar dan indikator Materi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, 

pembagian) 

3.5.1 Mengenal dan 

mengidentifikasi 

bentuk aljabar 

3.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

3.6.1 Menyelesaikan 

permasalahan nyata 

dalam operasi bentuk 

aljabar. 

 

 

                                                           
28

 Jati Putri Asih Susilowati, Profil Penalaran Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Gender, (Jurnal Riview Pembelajaran 
Matematika, Universitas Negeri Surabaya vol. 1, No.2 : 138. 

29
 Zubaidan Amir MZ, “Perspektif Gender dalam Pembelajaran 

Matematika”, dalam jurnal Marwah XII, no.1, (2013) :24 
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b. Materi 

1) Pengertian Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar merupakan bentuk yang memuat angka dan 

variabel atau peubah yang digunakan untuk mempresentasikan 

bilangan secara umum sebagai sarana penyederhanaan dan alat 

bantu memecahkan masalah.
30

 

2) Variabel, Konstanta dan Variabel 

Variabel atau peubah adalah lambang atau simbol yang dapat 

digantikan oleh seseorang anggota himpunan semesta. 

Konstanta adalah lambang aljabar yang menunjuk anggota 

tertentu (berupa bilangan) dalam himpunan semestanya. 

Sedangkan koefisien adalah bagian konstanta dari suku aljabar 

yang menunjukkan banyaknya variabel.
31

 

3) Macam operasi aljabar 

a) Penjumlahan bentuk aljabar 

b) Pengurangan bentuk aljabar 

c) Perkalian bentuk aljabar’ 

d) Pembagian bentuk aljabar 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Fitria Dewi dari Universitas Islam 

Negeri Surabaya pada tahun 2018 dengan judul “Profil Penalaran 

Kuantitatif Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari 

Kecerdasan Numerik 

                                                           
30

 Noor Hidayati, Bentuk Aljabar, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2012), hal.4 
31

 Ibid, hal.5 
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Tabel 2.5 

Persamaan dan perbedaan penelitian Nia Fitria Dewi dengan penelitian 

sekarang 

Persamaan Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

-Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

-Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif 

siswa dalam 

memecahkan 

masalah 

matematika 

- Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif 

siswa ditinjau 

dari kecerdasan 

numerik 

- Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif 

siswa ditinjau 

dari perbedaan 

gender 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

Jenis 

penelitian 

kualitatif 

-Tempat 

penelitian di 

MAN Surabaya 

-Tempat 

penelitian di 

MTsN 1 

Trenggalek 

  -Pokok bahasan 

yang digunakan 

SPLDV 

-Pokok bahasan 

yang digunakan 

aljabar 

 

Penelitian tersebut menyimpulkan kemampuan penalaran kuantitatif 

dalam memecahkan masalah dengan kecerdasan numerik tinggi 

memenuhi semua indikator dengan baik. Kemampuan penalaraan 

kuantitatif dalam memecahkan masalah dengan kecerdasan numerik 

sedang subjek tidak mencapai indikator dengan baik, mampu 

memahami dan memecahkan masalah tetapi tidak mampu menjelaskan 

secara lisan dengan baik. Kemampuan kuantitatif dalam memecahkan 

masalah kuantitatif rendah tidak mampu mencapai indikator. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dwi Andini dari Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung pada tahun 2019 dengan judul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan Gender dalam 

Menyelesaikan Masalah Pisa (Programme For International Student 

Assesment) Kelas VII Ek. SMAP MAT MTsN Model Trenggalek” 

Tabel 2.6 

Persamaan dan perbedaan penelitian Rahma Dwi Andini dengan 

penelitian sekarang 

Penelitian ini menyimpulkan kemampuan penalaran matematis 

siswa laki-laki memenuhi lima indikator yaitu melakukan manipulasi 

Persamaan Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

-Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

-Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

-Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

matematis 

siswa 

- Mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif 

siswa 

- Ditinjau  

dari  

perbedaan 

gender 

-Ditinjau dari 

perbedaan 

gender 

-Mendeskrip-

sikan 

penyelesaian 

masalah 

PISA 

-Mendeskrip-

sikan 

pemecahan 

masalah 

aljabar 

-Tempat 

penelitian di 

MTsN 1 

Trenggalek 

(Eks. MTsN 

Model 

Trenggalek) 

-Tempat 

penelitian di 

MTsN 1 

Trenggalek 

(Eks. MTsN 

Model 

Trenggalek) 

-Pengumpu-

lan data 

menggunaka

n observasi, 

tes dan 

wawancara. 

-Pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi, tes 

dan 

wawancara. 

-jenis 

penelitian 

kualitatif 

-jenis 

penelitian 

kualitatif 
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matematika, menyusun bukti, menarik kesimpulan dan pernyataan, 

memeriksa kesahihan argumen dan menemukan pola untuk 

generalisasi. Sedangkan kemampuan penalaran matematis siswa 

perempuan memenuhi 4 indikator yaitu menarik kesimpulan dan 

pernyataan, menyusun bukti, menarik kesimpulan dan pernyataan dan 

memeriksa kesahihahn argumen. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukayasa dari Universitas Tadulako 

pada tahun 2014 yang berjudul “Karakteristik Penalaran Siswa SMP 

dalam Memecahkan Masalah Geometri ditinjau dari Perbedaan 

Gender”. 

Tabel 2.8 

Persamaan dan perbedaan penelitian Sukayasa dengan penelitian 

sekarang 

Persamaan Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

sekarang 

- mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

-mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

-Penelitian 

mendeskrip-

sikan 

kemampuan 

penalaran 

siswa. 

- Penelitian lebih 

khusus 

mendeskrip-sikan 

kemampuan 

penalaran 

kuantitatif siswa. 

- Ditinjau  

dari  

perbedaan 

gender 

- Ditinjau 

dari 

perbedaan 

gender 

- Pokok 

bahasan yang 

digunakan 

geometri   

-Pokok bahasan 

yang digunakan 

aljabar 

-jenis 

penelitian 

kualitatif 

-jenis 

penelitian 

kualitatif 

-tempat 

penelitian di 

SMP Negeri 

3 Palu 

-tempat penelitian 

di MTs Negeri 1 

Trenggalek 
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Penelitian ini menyimpulkan pada umumnya subjek laki-laki memiliki 

kemampuan penalaran lebih baik dibandingkan subjek perempuan. 

Subjek laki-laki lebih mampu mengenal dan memahami konsep-

konsep geometri yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

diberikan dibandingkan subjek perempuan. Subjek laki-laki lebih 

kristis dan kreatif dalam membangun ide-ide untuk memecahkan 

masalah yang diberikan dibandingkan dengan subjek perempuan. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Dalam hal ini, proses penalaran kuantitatif dalam memecahkan 

masalah dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya kegiatan pemebelajaran 

disekolah, perbedaan gender dalam hal ini siswa laki-laki dan siswa 

perempuan serta faktor-faktor lain yang mendukung perkembangan siswa 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran kuantitatif yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu. Untuk mengetahui kemampuan penalaran kuantitatif 

siswa dalam memecahkan masalah tersebut dilakukan uji tes baik secara 

tertulis maupun lisan. Sehingga akan diperoleh data yang akan dikategorikan 

sesuai dengan indikator penalaran kuantitatif dalam pemecahan masalah yang 

sudah dijelaskan. 

Untuk menggambarkan secara jelas tentang penelitian yang akan 

dilakukan, perlu adanya perumusan teori dan konsep berpikir penulis untuk 

ditransformasikan dan diilustrasikan dalam bentuk visual yang mudah untuk 

dipahami pembaca dalam bagan sebagai berikut. 
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Bagan 2.1 Paradigma Penelitian 

Penalaran Kuantitatif (Quantitative 

Reasoning) dalam Memecahkan 

masalah 

Kegiatan 
pembela-
jaran di 

kelas 

Perbedaan 

gender 

Faktor lain 

yang 

mendukung 

perkem-

bangan 

penalaran 

dalam 

pemecahan 

masalag 

Tes kemampuan 
penalaran kuantitatif 

dalam pemecahan 
masalah 

Wawancara  
kemampuan penalaran 

kuantitatif dalam 
pemecahan masalah 

Pengambilan data 

Indikator Penalaran Kuantitatif 

(Quantitative Reasoning) dalam 

Memecahkan masalah 

 

Kemampuan Penalaran 

Kuantitatif (Quantitative 

Reasoning) dalam 

Memecahkan masalah 

siswa laki-laki 

 

Kemampuan Penalaran 

Kuantitatif (Quantitative 

Reasoning) dalam 

Memecahkan masalah 

siswa perempuan 

 

Kemampuan Penalaran Kuantitatif (Quantitative Reasoning) dalam 

Pemecahan Masalah Matematika ditijau dari Gender 


